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Beluntas are bushes that may consumed as vegetable which mostly founded in Central of Sulawesi. 
The research purposes to determine the concentration of calcium (Ca), magnesium (Mg), sodium (Na), 
and posphorus (P) in beluntas leaves (pluchea indica L.). The concentration of Ca, Mg, and Na were 
obtained using atomic absorption spectrophotometer and the concentration of P was obtained using 
spectrodirect spectrophotometer. The average concentration of mineral in beluntas leaves are Ca 
678.71 mg/100g, Mg 93.38 mg/100g, Na 198.11 mg/100g, and P 29.84 mg/100g. 
Keywords: Beluntas leaves, calcium, magnesium, sodium, posphorus, atomic absorption 
spectrophotometer (AAS), spectrodirect spectrophotometer. 
 
Pendahuluan 1 
Indonesia merupakan salah satu negara 
yang kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang 
memiliki potensi baik untuk dijadikan sayuran. 
Beberapa tumbuhan banyak yang belum 
terjamah untuk dikonsumsi sebagai bahan 
pangan yang kayaakanzat-zat yang bermanfaat 
bagi tubuh dan kesehatan. Tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan 
dan sekaligus berfungsi sebagai obat 
tradisional, salah satunya adalah tumbuhan 
beluntas (pluchea indica L.). 
Tumbuhan beluntas (pluchea indica L.) 
sudah tidak asing lagi bagi sebagian penduduk 
di Indonesia khususnya di daerah 
Sulawesi.Beluntas merupakan tumbuhan 
semak yang bercabang banyak, berusuk halus, 
dan berbulu lembut.Umumnya tumbuhan ini 
ditanam sebagai tanaman pagar atau bahkan 
tumbuh liar. Tumbuhan ini dapat tumbuh di 
daerah kering pada tanah yang keras dan 
berbatu yang memerlukan cukup cahaya 
matahari atau sedikit naungan (Mahesworo, 
1990). 
Daun beluntas memiliki rasa yang getir 
dan berbau khas. Masyarakat khususnya di 
desa Maleo Jaya, Kecamatan Batui Selatan, 
Kabupaten Banggai  memanfaatkan daun 
beluntas sebagai sebagai salah satu lalapan 
atau kuluban. Sehingga kandungan nutrisi 
mieral dalam daun beluntas diduga 
tinggi.Berdasarkan tingkat kebutuhan tanaman, 
nutrisi mineral dapat dibagi menjadi dua yaitu 
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nutrisi mineral makro dan nutrisi mineral 
mikro. Nutrisi mineral makro merupakan 
nutrisi yang digunakan tanaman pada jumlah 
besar untuk perkembangan dan pertahanannya 
yaitu mineral N, P, K, Ca, Mg, dan S. 
Sedangkan nutrisi mineral mikro merupakan 
unsur-unsur penting untuk perkembangan 
tanaman yang dibutuhkan hanya dalam jumlah 
kecil seperti B, Cu, Fe, Cl, Na, Mn, Mo, dan 
Zn (Warmada &Titisari, 2004). Secara umum 
gejala defisiensi nutrisi pada tumbuhan yaitu 
menyebabkan pertumbuhan lambat (kerdil), 
klorosis, klorosis antar tulang daun, perubahan 
warna, nekrosis, terbakar, dan lain-lain 
(Mastuti, 2016). 
Daun beluntas juga banyak dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat yang dapat mengatasi 
beberapa penyakit dan diduga mengandung 
beberapa unsur mineral seperti Ca, Mg, Na dan 
P. Beberapa gangguan otot seperti kram otot 
(Muchtadi, 1992), sakit pinggang dan 
dismenore yang disebabkan karena asupan 
mineral natrium dan kalsium di dalam tubuh 
tidak tercukupi dengan baik (Andarwulan, 
dkk., 2011). Selain itu, daun beluntas 
dimanfaatkan untuk mengatasi muntah 
berlebihan yang menyebabkan kekurangan 
magnesium dalam cairan lambung dalam 
jumlah besar,  dan untuk melancarkan 
pencernaan karena posforus berperan dalam 
meningkatkan daya serap tubuh terhadap 
vitamin dan mineral (Jensen's, 2006). 
Mineral di dalam tubuh berfungsi sebagai 
zat pembangun dan pengatur. Mineral sangat 
dibutuhkan sebagai penyusun tulang, gigi, 
jaringan lunak, otot, darah, sel syaraf, dan 
sebagian lainnya dibutuhkan dalam pengaturan 
metabolisme tubuh (Andarwulan, dkk., 2011). 
Mineral seperti kalsium, natrium, magnesium 
dan posforus terdapat dalam tubuh dalam 




jumlah yang cukup besar dan karenanya 
disebut sebagai unsur mineral 
makro.Mengkonsumsi makanan yang 
mengandung unsur mineral tersebut dalam 
jumlah yang cukup, dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi tubuh.Namun, 
mengkonsumsi makanan dengan jumlah 
kurang atau berlebih akan sangat beresiko pada 
tubuh. 
Penetapan kadar kalsium, natrium dan 
magnesium dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode spektrofotometer 
serapan atom (SSA). SSA berprinsip pada 
pengukuran sinar yang diserap oleh atom dari 
unsur-unsur yang garis resonansinya berada di 
bawah 500 nm(Sari, 2010). Penentuan kadar 
posforus dapat dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometer SpectroDirect. 
Spektrofotometer SpectroDirect adalah spektro 
sinar tunggal yang didesain spesifik untuk 
pengujian sampel air. Sumber cahaya 
spektrofotometer ini berupa lampu halogen 
tungsten (Ningsih, 2015). 
Tulisan ini bertujuan untuk menentukan 
kadar mineral kalsium, magnesium, natrium, 
dan posforus dalam daun beluntas (pluchea 
indica L.) yang berasal dari desa Maleo Jaya, 
Kec. Batui Selatan, Kab. Banggai, Sulawesi 
Tengah. Diharapkan melalui penelitian ini 
masyarakan mengetahui kandungan kalsium, 
magnesium, natrium dan posforus dalam daun 
beluntas sehingga lebih dimanfaatkan oleh 
masyarakat. 
Metode  
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah spektrofotometer serapan atom (SSA) 
GBC 932 AA, spektrofotometer 
SpectroDirectLovibond RS232, oven MMM 
Medcenter, tanur FB1410M, desikator, corong, 
neraca digital ARC-120, labu ukur, gelas ukur, 
gelas kimia, gegep, dan batang 
pengaduk.Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sampel (daun beluntas 
muda), aquades, reagen phosphate 1 (TIT – 
513040) dan phosphate 2 (TIT – 513050 BT), 
larutan induk kalsium nitrat (Ca(NO3)2) Ajax 
Chemicals, natrium nitrat (Na(NO3)) Ajax 
Chemicals, dan magnesium nitrat (Mg(NO3)2) 
Ajax Chemicals, larutan HNO3 pekat 
65%(Merck), dan kertas saring. 
Penentuan kadar air 
80,43 gram  daun beluntas dipanaskan 
dalam oven pada suhu 100
o
C selama ± 3 jam, 
kemudian ditimbang dan didinginkan dalam 
desikator selama 30 menit setelah pemanasan 
hingga diperoleh berat konstan.  
Penentuan kadar abu 
10,09 gram sampel daun beluntas kering 
dimasukkan dalam cawan penguap dan 
diabukan dalam tanur pada suhu 700
o
C selama 
± 3 jam. Kemudian sampel didinginkan dan 
ditimbang dalam selang waktu 1 jam setelah 
pengabuan hingga diperoleh berat abu konstan. 
Preparasi sampel 
1,02 gram abu daun beluntas dilarutan 
dengan larutan HNO3 pekat 65% sebanyak 10 
mL kedalam sampel. Kemudian ditambahkan 
aquades 60 mL untuk menurunkan konsentrasi 
HNO3 pekat dan disaring hingga terpisah 
antara filtrat dan residu. Filtrat yang diperoleh 
diencerkan dengan aquades dalam labu ukur 
100 mL sampai tanda batas. 
Pembuatan larutan standar Ca, Mg, Na dan 
P 
Sediaan larutan kalsium nitrat, 
magnesium nitrat dan natrium nitrat 1000 ppm 
diambil 10 mL dan dimasukkan kedalam labu 
ukur 100 mL. Kemudian diencerkan dengan 
aquades hingga tanda batas dan diperoleh 
larutan standar dengan konsentrasi 100 ppm. 
Penentuan kurva kalibrasi 
Kurva kalibrasi diperoleh dengan 
membuat serangkain deret larutan standar 
dengan konsentrasi 0, 1, 2, 3, 4 ppm untuk 
kalsium. Dengan cara dipipet masing-masing 
sejumlah volume 0, 1, 2, 3, dan4 mL ke dalam 
labu ukur 100 mL lalu, dilarutkan dengan 
aquades sampai tanda batas. Kemudian di ukur 
serapannya pada panjang gelombang 422,7 
nm. 
Deret larutan standar magnesium dibuat 
dengan konsentrasi 0, 0,1, 0,2, 0,3 dan 0,4 ppm 
dengan cara dipipet masing-masing sejumlah 
volume 0, 0,1, 0,2, 0,3 dan 0,4 mL ke dalam 
labu ukur 100 mL, lalu dilarutkan dengan 
aquades sampai tanda batas. Kemudian di ukur 
serapannya pada panjang gelombang 285,2 
nm. 
Deret larutan standar natrium dibuat 
dengan konsentrasi 0, 0,2, 0,4, 0,6 dan 0,8 
ppmdengan cara dipipet masing-masing 
sejumlah volume 0, 0,2, 0,4, 0,6 dan 0,8mL ke 
dalam labu ukur 100 mL, lalu dilarutkan 
dengan aquades sampai tanda batas. Kemudian 
di ukur serapannya pada panjang gelombang 
589 nm. 
Analisis kadar mineral Ca, Mg, dan Na 
dengan SSA 
Larutan sampel yang sudah dibuat diambil 
1 mL dan diencerkan dengan aquades pada 
labu ukur 200 mL sampai tanda batas. Kadar 
kalsium, magnesium, dan natrium dalam 
larutan sampel ditentukan dengan cara 
mengukur serapannya dengan 
spektrofotometer serapan atom. Logam 
kalsium diukur pada panjang gelombang 422,7 
nm, logam magnesium diukur pada panjang 
gelombang 285,2 nm dan logam natrium 
diukur pada panjang gelombang 589 nm. 




Analisis kadar mineral P dengan 
Spektrofotometer SpectroDirect 
10 mL sampel dimasukkan kedalam vial, 
kemudian ditambahkan reagen phosphate 1 
sebanyak 0,25 gram dan phosphate 2 sebanyak 
1 mL. 2 mL larutan sampel yang sudah 
dikomplekskan dimasukkan kedalam masing-
masing 3 buah vial kemudian diencerkan 
dengan aquades sampai tanda batas. Kadar 
posforus pada sampel ditentukan dengan cara 
mengukur serapannya pada panjang 
gelombang 690 nm. 
Penetuan kadar Ca, Mg, Na, dan P 
Hasil pengukuran deret larutan standar 
dibuat kurva kalibrasi untuk kalsium, natrium, 
dan magnesium. Konsentrasi logam dalam 
sampel diperoleh dengan menggunakan 
persamaan regresi. Sedangkan kadar mineral 
Ca, Mg, Na dan P dalam sampel daun beluntas 
diperoleh dengan menggunakan persamaan 
berikut(Sudarmadji, dkk., 2010): y = b . X / 
adimana, yadalahkadar logam (mg/g); badalah 
volume sampel (L); Xadalahkonsentrasi 
sampel (mg/L); a adalah berat sampel (g). 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil dari penelitian penentuan kadar 
kalsium, magnesium, natrium dan posforus 
dalam daun beluntas (pluchea indica L.) 
diperoleh data mengenai kadar air, kadar abu, 
data serapan larutan standar, data konsentrasi 
kadar Ca, Mg, dan Na dengan 
spektrofotometer serapan atom, dan data 
konsentrasi kadar P dengan Spektrofotometer 
SpectroDirect. 
Kurva kalibrasi kalsium, magnesium, dan 
natrium diperoleh dari pengukuran absorbansi 
larutan standar logam tersebut. Dari 
pengukuran kurva kalibrasi, diperoleh 
persamaan garis regresi untuk kalsium yaitu y 
= 0,1115x - 0,0520, untuk magnesium yaitu y 
= 5,6680x + 0,0790 dan untuk posforus yaitu y 
= 1,7595x - 0,1345. Data hasil pengukuran 
absorbansi larutan standar kalsium, 
magnesium, dan natrium dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil konsentrasi kalsium, 

















3. Natrium 159,34 198,110 
4. Posforus 24 29,839 
Penelitian ini menggunakan sampel daun 
beluntas muda yang berasal dari Desa Maleo 
Jaya, Kec. Batui Selatan, Kab. 
Banggai.Tempat tersebut dipilih karena 
masyarakat di Desa Maleo Jaya banyak yang 
memanfaatkan tumbuhan beluntas sebagai 
sayuran untuk dikonsumsi. Daun beluntas yang 
diperoleh kemudian ditentukan kadar airnya. 
Kadar air 
Keberadaan air dalam bahan pangan 
berhubungan dengan mutu bahan pangan, 
penentu indeks kestabilan selama 
penyimpanan, serta penentu mutu organoleptik 
terutama rasa. Penentuan kadar air dapat 
dilakukan dengan beberapa metode yaitu 
metode pengeringan/oven, metode destilasi, 
metode desikasi kimia dan metode khusus 
(NMR). Pada penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode pengeringan/oven. 
Prinsip dari metode pengeringan/oven adalah 
bahwa air yang terkandung dalam suatu bahan 
akan menguap bila bahan tersebut dipanaskan 
pada suhu 100
o
C sampai diperoleh berat 
konstan (Andarwulan, dkk., 2011).  
Kadar air yang diperoleh dalam sampel 
daun beluntas sebesar 87,45%. Analisis kadar 
air bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kadar air yang terdapat dalam daun beluntas 
yang akan dianalisis. Berdasarkan kadar air 
yang diperoleh,hal tersebut menunjukkan 
bahwa sampel mempunyai kestabilan yang 
rendah dalam penyimpanan sehingga mudah 
kering dan busuk. Metode pengeringan dengan 
oven didasarkan atas prinsip perhitungan 
selisih bobot bahan (sampel) sebelum dan 
sesudah pengeringan. Selisih bobot tersebut 
merupakan air yang teruapkan dan dihitung 
sebagai kadar air sampel.  
Air dalam bahan pangan ada dalam tiga 
tipe yaitu air lapisan tunggal (water 
monolayer), air lapisan banyak (water 
multilayer) dan air bebas. Pada pengukuran 
kadar air bahan pangan, air yang terukur 
adalah air lapisan banyak (multilayer) dan air 
bebas. Karena kedua tipe air tersebut mudah 
dihilangkan dengan proses pengeringan 
(Andarwulan, dkk., 2011). 
Kadar abu 
Abu adalah zat anorganik sisa hasil 
pembakaran suatu bahan organik. Penentuan 
kadar abu dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu pengabuan kering (dry ashing) dan 
pengabuan basah (wet digestion). Pada 
penelitian ini, destruksi sampel menggunakan 
cara pengabuan kering yang menghasilkan abu 
bebas karbon (carbon free ash) (Tejasari, 
2005). 
Kadar abu dalam sampel yang akan 
dianalisis ditentukan dengan cara 
menempatkan sampel dalam suatu cawan 
(porselin) pengabuan yang dipilih berdasarkan 
sifat bahan yang akan dianalisis. Penggunaan 
cawan porselin paling umum, karena dapat 
mencapai berat konstan yang cepat dan murah 
tetapi mempunyai kelemahan sebab mudah 




pecah pada perubahan suhu yang mendadak. 
Pada proses pengabuan, sampel yang 
digunakan adalah sampel kering yang telah 
ditentukan kadar airnya. Sampel dimasukkan 
kedalam tanur (furnace) pada suhu 700
o
C 
selama ± 3 jam hingga diperoleh sisa 
pengabuan yang umumnya berwarna abu-abu 
dan beratnya konstan dengan selang waktu 
pengabuan 1 jam (Sudarmadji, dkk., 2010). 
Kadar abu diperoleh dengan 
membandingkan berat abu dengan berat awal 
sampel, kemudian dikalikan 100%. Hasil yang 
diperoleh pada penentuan kadar abu dalam 
daun beluntas yaitu sebesar 1,27%. Setelah 
ditentukan kadar abunya dalam sampel, abu 
yang dihasilkan didestruksi dengan 
menambahkan larutan HNO3 pekat. Setelah 
itu, ditambahkan dengan aquades kemudian 
disaring dan diencerkan dengan aquades pada 
labu ukur 100 mL hingga volume sampel tepat 
tanda batas. Tujuan dari penambahan asam 
nitrat pekat adalah untuk melarutkan logam-
logam yang akan dianalisis dan mengoksidasi 
sisa-sisa senyawa organik lain dari proses 
pengabuan (Sudarmadji, dkk. 2010). 
Kadar Ca, Mg, Dan Na dengan SSA 
Pada penelitian ini, untuk kalsium (Ca) 
serapannya diukur pada panjang gelombang 
422,7 nm, untuk magnesium (Mg) 285,2 nm 
dan untuk natrium (Na) pada panjang 
gelombang 589 nm dengan menggunakan 
SSA. Pemilihan alat SSA ini karena 
mempunyai sensitivitas yang tinggi, cepat, 
spesifik untuk unsur yang ditentukan, dan 
dapat digunakan untuk penentuan kadar unsur 
yang konsentrasinya sangat kecil pada sampel. 
Selain itu, analisis menggunakan SSA 
memungkinkan pengukuran beberapa jenis 
mineral/logam yang terkandung dalam suatu 
bahan (sampel) secara bersamaan karena 
absorbansi atau emisi dari setiap jenis logam 
dapat diukur pada panjang gelombang tertentu 
sesuai dengan jenis logamnya (Andarwulan, 
dkk., 2011). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah kadar mineral rata-rata dalam sampel 
daun beluntas, yaitu untuk kalsium sebesar 
678,71 mg/100g, magnesium 93,38 mg/100g, 
dan natrium 198,11 mg/100g.Untuk lebih 
jelasnya mengenai kadarkalsium, magnesium 
dan natrium dapat dilihat pada Tabel 1. 
Kadar kalsium yang diperoleh, memiliki 
nilai yang jauh berbeda dengan Sudjaroen 
(2012),yaitu kandungan kalsium yang terdapat 
pada tanaman beluntas (pluchea indica L.) 
sebesar 250,9 mg/100g. Perbedaan hasil yang 
sangat jauh dikarenakan pada literatur sampel 
yang dianalisis tidak menjelaskan bagian dari 
tumbuhan beluntas.Sehingga memungkinkan 
sampel yang dianalisis berupa daun muda, 
daun tua atau batang beluntas. Selain itu, 
kesuburan tanah juga dapat menyebabkan 
perbedaan kadar kalsium yang diperoleh. 
Kalsium berperan penting dalam sintesis 
pektin pada lammela tengah. Pektin pada sel 
tumbuhan merupakan penyusun lammela 
tengah yaitu lapisan utama penyusun dinding 
sel (Marschener, 1995). Jumlah dinding sel 
terbanyak terdapat pada jaringan tumbuhan 
yang tua.Oleh karena itu kandungan kalsium 
pada jaringan tua lebih banyak daripada 
jaringan muda. Selain itu, fungsi kalsium pada 
tanaman adalah sebagai pengatur osmosis, 
yang merupakan bagian dari struktur dinding 
sel untuk mengurangi penetrasi penyakit 
(Warmada &  Titisari, 2004).  
Kadar magnesium yang diperoleh dari 
penelitian ini memiliki nilai yang jauh berbeda 
bila dibandingkan dengan sumber mineral lain 
misalnya pada daun blighia unijugata yang 
mengandung magnesium sebesar 60,20 
mg/100g (Offor, dkk., 2015). Perbandingan 
kadar magnesium dalam daun beluntas dengan 
literatur yang diperoleh karena sampel pada 
penelitian ini yang digunakan adalah daun 
beluntas yang masih sangat muda. Dimana laju 
fotosintesis pada daun muda lebih tinggi dari 
daun dewasa.Selain itu, jumlah magnesium 
dalam daun juga dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti bentuk tebal tipisnya 
daun berpengaruh pada jumlah klorofil, 
stomata dan mudah tidaknya daun menyerap 
cahaya. Menurut Tuma dkk. (2004) kandungan 
tertinggi Mg berada di daun. Hal ini 
dikarenakan daun adalah tempat terjadinya 
peristiwa fotosintesis dan juga keberadaan 
klorofil dengan konsentrasi tinggi terdapat 
pada daun. Jumlah magnesium dalam daun 
juga bervariasi, pada umumnya daun muda 
memiliki jumlah magnesium yang lebih sedikit 
dibandingkan daun tua (Salisbury &  Ross, 
1995).  
Kandungan mineral natrium yang 
diperoleh dalam penelitian ini, bila 
dibandingkan dengan sampel lain maka akan 
memperlihatkan hasil yang jauh berbeda, 
misalnya pada tanaman semanggi air.  Daun 
dan tangkai semanggi air diketahui 
mengandung mineral natrium sebesar 69,60 
mg/100g (Arifin, 2008). Akumulasi kandungan 
unsur mineral dalam setiap bagian tanaman 
juga berbeda.Unsur natrium terlibat dalam 
proses osmotik di dalam tanaman (Supriyadi, 
2009). Kandungan air yang lebih banyak 
(konsentrasi zat terlarut rendah) akan mengalir 
ke bagian dengan kandungan air yang lebih 
sedikit (konsentrasi zat terlarut tinggi) 
(Damanik, dkk., 2010), sehingga akan menjaga 
turgiditas atau kekakuan pada batang tanaman. 
Oleh karena itu, umumnya mineral natrium ini 
lebih banyak ditemukan pada bagian batang 
atau tangkai tanaman. 




Kadar P dengan Spektrofotometer 
SpectroDirect 
Selain menggunakan SSA, kadar posforus 
dalam sampel daun beluntas dianalisis dengan 
menggunakan spektrofotometer SpectroDirect 
pada panjang gelombang 690 nm. 
Spektrofotometer SpectroDirect pada dasarnya 
merupakan spektronik sinar tampak yang 
mempunyai panjang gelombang 330-900 nm. 
Oleh karena itu, larutan sampel yang akan 
dianalisis harus berwarna. Dalam penelitian 
ini, larutan sampel daun beluntas dari hasil 
pengabuan dan destruksi dengan larutan HNO3 
pekat menghasilkan larutan sampel tidak 
berwarna (bening). Sehingga larutan sampel 
perlu dilakukan penambahan pereaksi tertentu 
(sesuai jenis logam) agar dapat dilakukan 
pengukuran kadar logamnya. Untuk analisis 
kadar posforus, dalam larutan sampel daun 
beluntas ditambahkan reagen bubuk phosphate 
1 dan reagen cair phosphate 2 agar larutan 
sampel menjadi berwarna. 
Larutan sampel yang telah ditambahkan 
dengan reagen phosphate 1 dan 2 menjadi 
berwarna biru.Kemudian dilakukan 
pengukuran dengan spektrofotometer 
SpectroDirect sebanyak tiga kali.Dilakukan 
pengukuran berulang pada sampel karena 
untuk memungkinkan tingkat kesalahan yang 
kecil dan hasil yang diperoleh lebih akurat. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah kadar posforus dalam sampel daun 
beluntas dengan nilai rata-rata yaitu 29,84 
mg/100g. Sementara pada sumber mineral lain 
yaitu pada daun blighia unijugata mengandung 
posforus sebesar 33,72 mg/100g (Offor, dkk., 
2015). Kadar posforus yang diperoleh dari 
penelitian ini tidak sesuai dengan literatur, 
namun selisih kadarnya tidak jauh berbeda. 
Menurut Sitompul (2015) bahwa posforus 
banyak terdapat dalam daun muda. Hal ini 
disebabkan kandungan gula fosfat pada daun 
muda sangat besar. Gula fosfat digunakan 
sebagai sumber energi pada proses 
metabolisme.Salisbury & Ross (1995) 
menyatakan bahwa posforus tersebar dengan 
mudah pada sebagian besar tumbuhan, dari 
organ yang satu ke organ lainnya, dan 
menghilang dari daun tua menumpuk di daun 
muda dan bunga serta biji yang sedang 
berkembang.Oleh sebab itu jaringan muda 
memiliki kandungan fosfat yang lebih tinggi 
dibandingkan jaringan tua. 
Rendahnya kadar posforus yang diperoleh 
dibandingkan dengan kadar mineral kalsium, 
magnesium dan natrium juga dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor. Menurut Yamani (2010) 
ketersediaan unsur posforus di dalam tanah 
bergantung pada kondisi fisik dan pH tanah. 
Tanah dengan kondisi yang cenderung kering 
dan padat menyebabkan proses perombakan 
bahan organik oleh mikroorganisme tanah 
menjadi terganggu. Sementara pada tanah 
dengan pH yang cenderung asam, posforus 
akan bereaksi dengan ion besi, aluminium, dan 
mangan yang sulit larut di dalam air sehingga 
tidak dapat diserap oleh tanaman. Sedangkan 
kalsium tanah ditemukan dalam mineral-
mineral atau batuan yang terlapuk dan 
biasanya mineral atau batuan ini mudah lapuk 
pada kelembaban tanah yang kering. 
Hara posforus dan nitrogen memiliki 
fungsi atau peranan yang berbeda bagi 
tanaman.Hara nitrogen berfungsi sebagai 
penyusun protein, klorofil, asam amino dan 
banyak senyawa organik lainnya.Sedangkan 
posforus adalah penyusun fosfolipid 
nukleoprotein, gula fosfat dan khususnya pada 
transport dan penyimpanan energi yang mana 
fungsi dan peranan sebagian besar dari 
bahan/senyawa tersebut saling mendukung dan 
melengkapi. Ketersedian posforus di tanah 
akan mempengaruhi serapan tanaman terhadap 
nitrogen. Nitrogen akan meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan akar sehingga 
tanaman mampu menyerap P lebih efektif. 
Selain itu, nitrogen juga merupakan penyusun 
utama enzim phosphatase yang terlibat dalam 
proses mineralisasi posforus di tanah (Fahmi, 
dkk., 2010).  
Terdapat 16 unsur kimia telah diketahui 
sebagai unsur penting untuk pertumbuhan dan 
pertahanan tanaman.Ke 16 unsur tersebut 
dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu 
mineral (bahan anorganik) dan bukan mineral 
(bahan organik). Mineral (bahan anorganik) 
meliputi N, P, K, Ca, Mg, S, B, Cu, Fe, Cl, Na, 
Mn, Mo dan Zn yang berasal dari tanah dalam 
bentuk larutan yang digunakan untuk 
pertumbuhan tanaman. Bahan organik meliputi 
H, O dan C yang dihasilkan oleh tumbuhan 
melalui proses fotosintesis, sehingga unsur 
karbon merupakan penyusun utama dari bahan 
organik (Warmada &  Titisari, 2004). 
Tumbuhan beluntas mengandung beberapa 
senyawa metabolit sekunder yang dilepaskan 
ke lingkungan, baik dalam bentuk senyawa 
yang menguap dari daun atau membusuk di 
tanah. Senyawa metabolit sekunder seperti 
alkaloid, flavonoid, tannin, fenol hidrokuinon, 
quercetin, dan steroid (Uchiyama, dkk., 1989). 
Menurut beberapa penelitian, kandungan 
fenolik daun beluntas sebesar 1,47 mg/mL, 
flavonoid 3,1 mg/mL (Yuliani, dkk., 2015), 
alkaloid 0,06 g, dan tanin 2,53% (Septiana, 
dkk., 2014). 
Keberadaan senyawa alelokimia dalam 
tumbuhan juga menunjang adanya beberapa 
mineral seperti Ca, Mg, Na dan P berdasarkan 
efek keberadaannya. Efek senyawa alelokemi 
fenolik pada proses pertumbuhan dapat terjadi 
melalui berbagai aktivitas metabolisme yang 
meliputi pembelahan dan pemanjangan sel, 
pengaturan pertumbuhan melalui gangguan 
pada zat pengatur tumbuh, pengambilan hara, 
fotosintesis, respirasi, pembukaan stomata, 




sintesis protein, penimbunan karbon, dan 
sintesis pigmen, permeabilitas membran, dan 
mengubah fungsi enzim spesifik (Astutik, 
dkk., 2011). 
Kesimpulan  
Kadar mineral rata-rata dalam daun 
beluntas yaitu kalsium 678,71 mg/100g, 
magnesium 93,38 mg/100g, natrium 198,11 
mg/100g, dan posforus 29,84 mg/100g. 
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